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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1. 1. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai 

oleh setiap negara. Maju tidaknya suatu negara dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu syarat tercapainya Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas. Sumber Daya Manusia berkualitas dan memiliki daya 

saing makin dibutuhkan seiring meningkatnya perkembangan teknologi. 

Perguruan Tinggi di Indonesia didirikan dengan harapan dapat memenuhi 

kebutuhan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berdaya saing tersebut. 

Perguruan Tinggi dapat berupa akademi, institut, politeknik, sekolah tinggi, dan 

universitas (id.wikipedia.org). Salah satu dari sekian banyak universitas adalah 

Universitas “X” di kota Bandung. 

 Universitas “X” Bandung memiliki tujuh fakultas dengan dua puluh dua 

program studi, yaitu Fakultas Kedokteran, Fakultas Teknik, Fakultas Psikologi, 

Fakultas Sastra, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknologi Informasi, Fakultas Seni 

Rupa & Desain. Selain itu, ada juga program pasca sarjana dengan tiga program 

studi, yaitu Program Magister Manajemen, Magister Psikologi, dan Master of 

Business Administration. Fakultas Psikologi, sebagai salah satu fakultas di 

Universitas “X” Bandung, bertujuan menghasilkan Sarjana Psikologi yang dapat 

memahami proses dasar psikologi dan juga melakukan penilaian psikologi 

sehingga dapat menginterpretasikan tingkah laku manusia, baik perorangan 
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maupun kelompok sesuai kaidah-kaidah psikologi. Untuk dapat menyelesaikan 

program sarjana dan mendapat gelar Sarjana Psikologi, mahasiswa harus 

menyelesaikan 148 sks termasuk penulisan skripsi (www.”X”.edu). 

 Skripsi di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung merupakan suatu 

karya tulis ilmiah, berupa paparan tulisan hasil penelitian yang membahas suatu 

masalah dalam bidang ilmu psikologi dengan menggunakan kaidah-kaidah yang 

berlaku dalam bidang ilmu psikologi (Pedoman Penulisan Skripsi Sarjana 

Fakultas Psikologi-Universitas “X”, 2009). Proses penyusunan skripsi diawali 

dengan pembuatan Usulan Penelitian yang diharapkan dapat selesai dalam waktu 

satu semester. Setelah menyelesaikan Usulan Penelitian, mahasiswa 

diperbolehkan untuk mengikuti seminar Usulan Penelitian dan melanjutkan 

membuat skripsi. Tahap terakhir, mereka mengikuti sidang skripsi untuk 

kemudian dinyatakan lulus atau tidak. Sementara itu, jika dalam satu semester, 

karya Usulan Penelitian belum selesai, maka mahasiswa belum diperbolehkan 

untuk mengikuti seminar, dan harus mengambil mata kuliah Usulan Penelitian 

lagi.  

 Pada kenyataannya, banyak mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” 

yang tidak dapat menyelesaikan karya Usulan Penelitian dalam waktu satu 

semester. Hingga tahun 2010, masih terdapat satu orang mahasiswa angkatan 

1998, tiga orang mahasiswa angkatan 1999, satu orang mahasiswa angkatan 2000, 

tiga orang mahasiswa angkatan 2001, 19 orang mahasiswa angkatan 2002, 16 

orang mahasiswa angkatan 2005, dan 96 orang mahasiswa angkatan 2006 yang 

mengambil mata kuliah Usulan Penelitian. Banyaknya mahasiswa yang tidak 

http://www./
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dapat menyelesaikan karya Usulan Penelitian dalam satu semester dapat 

disebabkan berbagai hal, yang salah satunya adalah terjadi penundaan atau 

prokrastinasi. Menurut Solomon dan Rothblum (1984: 503), “procrastination is 

the act of needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective 

discomfort”.  

Telah banyak penelitian mengenai prokrastinasi yang dilakukan. Seperti 

yang dilakukan oleh Aitken (1982, dalam Ferrari, 1995: 13), didapatkan bahwa 

prokrastinasi merupakan masalah bagi 25% mahasiswa. Menurut Ellis & Knaus 

(1977, dalam Ferrari, 1995: 71), lebih dari 70% mahasiswa melakukan 

prokrastinasi. Sementara itu, penelitian prokrastinasi yang dilakukan oleh 

McCown & Roberts (1994, dalam Ferrari, 1995: 14), didapatkan hasil 19% 

mahasiswa baru, 22% mahasiswa tingkat dua, 27% mahasiswa tingkat tiga, dan 

31% mahasiswa senior merasa bahwa prokrastinasi merupakan sumber masalah 

bagi mereka. Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan, Ferrari (1995: 15) 

menyimpulkan bahwa prokrastinasi merupakan masalah umum yang dirasakan 

oleh mahasiswa. 

Dengan menunda mengerjakan usulan penelitian, mahasiswa pun semakin 

lama menyelesaikan proses studinya di Fakultas Psikologi Universitas “X”. Ada 

berbagai dampak yang mungkin dialami oleh mahasiswa yang menunda usulan 

penelitian. Ada di antara mereka yang merasa sedih dan kesal karena usulan 

penelitian yang tak kunjung terselesaikan. Ada pula yang merasa bosan dengan 

proses pengerjaan usulan penelitian yang lama. Lebih jauh lagi, mungkin saja 

mereka terpaksa mengundurkan diri dan tidak dapat menyelesaikan program 
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sarjana. 

 Prokrastinasi akademis meliputi enam area akademis, yaitu menulis tugas 

akhir semester, belajar untuk ujian, mengerjakan tugas membaca mingguan, 

melakukan tugas administratif, menghadiri perkuliahan, dan mengerjakan tugas 

akademis keseluruhan (Solomon & Rothblum, 1984: 504). Menulis tugas akhir 

semester merupakan tugas menulis makalah, merangkum textbook, laporan 

kelompok dan praktikum, latihan soal, tugas menerjemahkan, dan tugas akhir 

seperti usulan penelitian. Belajar untuk ujian meliputi UTS, UAS, dan kuis. Tugas 

membaca ini terkait dengan membaca buku referensi untuk perkuliahan ataupun 

buku yang diperlukan untuk mengerjakan karya usulan penelitian. Tugas 

administratif meliputi pembayaran uang kuliah, perwalian, dan mengembalikan 

buku ke perpustakaan. Menghadiri perkuliahan meliputi perkuliahan di dalam 

kelas, ataupun pertemuan dengan dosen pembimbing usulan penelitian. Tugas 

akademik keseluruhan merupakan penyelesaian studi sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan. Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hanya 

tiga area akademis saja yang terkait langsung dengan pengerjaan karya usulan 

penelitian, yaitu tugas akhir semester (yang kemudian akan disebut menulis karya 

usulan penelitian), tugas membaca buku literatur, dan menghadiri perkuliahan 

(yang akan disebut menghadiri pertemuan dengan dosen pembimbing).  

Dari survei awal yang dilakukan terhadap 10 orang mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Usulan Penelitian didapatkan hasil sebagai berikut (Tabel 

1. 1.).  
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Tabel 1. 1. Hasil Survei Awal 

Menunda Tidak Menunda 

Area penulisan karya usulan penelitian 

6 4 

Area membaca buku literatur 

6 4 

Area menghadiri pertemuan dengan dosen pembimbing 

2 8 

Prokrastinasi Tinggi Prokrastinasi Rendah 

5 5 

 

Untuk area penulisan karya usulan penelitian, enam orang melakukan 

penundaan dan empat orang lainnya tidak. Di antara mahasiswa yang menunda 

menulis karya usulan penelitian, mereka menyatakan berniat mengerjakannya di 

lain waktu, ada pula yang belum membuatnya hingga batas waktu yang ia 

tentukan. Pada area membaca buku literatur, enam orang melakukan penundaan 

dan empat orang tidak. Mahasiswa yang menunda membaca buku literatur 

terkadang belum selesai membaca hingga saat mereka harus bertemu dengan 

dosen pembimbing, dan kadang membaca teori beberapa jam sebelum bertemu 

dosen pembimbing. Sementara itu, pada area menghadiri pertemuan dengan dosen 

pembimbing, hanya dua orang yang menunda untuk bertemu dengan dosen 

pembimbing, dan delapan orang lainnya tidak melakukan penundaan. Jika dilihat 

secara keseluruhan, didapatkan hasil adanya lima orang yang tergolong 

prokrastinasi tinggi, dan lima orang lainnya tergolong prokrastinasi rendah.  

 Menurut Solomon & Rothblum (1984: 504), ada beberapa kemungkinan 
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alasan seseorang melakukan prokrastinasi, yaitu kecemasan dievaluasi; 

perfeksionisme; kesulitan membuat keputusan; dependensi; tidak suka tugas dan 

toleransi frustrasi yang rendah; tidak percaya diri; malas; tidak asertif; takut akan 

keberhasilan; tidak dapat mengatur waktu; suka memberontak; suka mengambil 

risiko; dan pengaruh teman. Empat dari kelima orang yang tergolong prokrastinasi 

tinggi mengungkapkan bahwa alasan mereka melakukan prokrastinasi adalah 

merasa terlalu banyak yang harus mereka kerjakan. Mereka menyadari semestinya 

masih ada waktu yang bisa diluangkan untuk membuat karya Usulan Penelitian, 

namun mereka lebih memilih untuk bersantai saja. Tiga orang mengatakan bahwa 

mereka tidak dapat memilih topik penelitian, merasa butuh waktu lama, tidak 

bersemangat, dan malas untuk mengerjakan, serta adanya teman yang mengajak 

melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan.  

 Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa, “procrastination is the 

act of needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective discomfort” 

(Solomon & Rothblum, 1984: 503). Definisi tersebut menunjukkan bahwa 

prokrastinasi merupakan suatu tindakan atau perilaku. Perilaku terbentuk melalui 

suatu proses belajar sehingga dapat diubah dan dimodifikasi. Wilson (1999, dalam 

Beard, 2002: 16) mendefinisikan belajar sebagai perubahan relatif permanen pada 

knowledge, attitude, atau behaviour yang merupakan hasil dari pendidikan formal 

atau pelatihan, atau sebagai hasil pengalaman informal. Pelatihan merupakan 

proses yang direncanakan untuk memfasilitasi learning sehingga seseorang dapat 

menjadi lebih efektif dalam melaksanakan aspek dari pekerjaan mereka (Bramley, 

1996: 4). Pelatihan ini memiliki sasaran yang mencakup tiga domain, yaitu 
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kognitif, afektif, dan psikomotor (Bloom, 1956: 7). Domain kognitif meliputi 

mengingat informasi atau pengetahuan mengenai prokrastinasi akademis. Domain 

afektif berupa perubahan minat, sikap, dan nilai sehingga seseorang dapat 

menyadari adanya masalah prokrastinasi yang dialaminya dan bersedia untuk 

mengatasinya. Sementara, domain psikomotor merupakan keterlibatan langsung 

dalam proses pelatihan, misalnya membuat sendiri langkah-langkah perubahan 

yang akan dilakukan.  

 Dari pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa ada sejumlah mahasiswa 

yang menunda mengerjakan usulan penelitian di Fakultas Psikologi Universitas 

“X” Bandung dan ini menjadi salah satu hambatan bagi mereka untuk dapat lulus 

tepat waktu. Perilaku menunda ini diharapkan dapat diubah melalui pelatihan 

untuk menurunkan derajat prokrastinasi. Untuk itu, peneliti merasa perlu 

memberikan suatu pelatihan untuk menurunkan derajat prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang menunda 

mengerjakan Usulan Penelitian. 

 

1. 2. IDENTIFIKASI MASALAH 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada penelitian ini akan disusun 

modul pelatihan untuk menurunkan derajat prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung yang menunda 

mengerjakan usulan penelitian. 
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1. 3. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN 

1. 3. 1. Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah membuat modul pelatihan untuk menurunkan 

derajat prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

“X” Bandung yang menunda mengerjakan usulan penelitian. 

 

1. 3. 2. Tujuan Penelitian  

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk melihat apakah modul pelatihan yang 

disusun ini dapat menurunkan derajat prokrastinasi akademik mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas “X” Bandung yang menunda mengerjakan usulan 

penelitian, dan mengevaluasi modul pelatihan tersebut. 

 

1. 4. Kegunaan Penelitian 

1. 4. 1. Kegunaan Teoretis 

 Memberikan informasi kepada peneliti lainnya yang bergerak di bidang 

Psikologi Pendidikan mengenai pelatihan untuk menurunkan derajat 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa, agar dapat dimanfaatkan untuk 

meneliti prokrastinasi akademik lebih lanjut.  

 Memberikan masukan kepada bidang ilmu psikologi, khususnya psikologi 

pendidikan mengenai pelatihan untuk menurunkan derajat prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa.  
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1. 4. 2. Kegunaan Praktis 

 Membantu mahasiswa prokrastinator untuk dapat menurunkan derajat 

prokrastinasi akademik sehingga dapat lebih efektif dalam mengerjakan karya 

usulan penelitian. 

 Memberikan informasi kepada pihak Fakultas Psikologi Universitas “X” 

Bandung mengenai derajat prokrastinasi akademik mahasiswa usulan 

penelitian dan modul pelatihan untuk menurunkan derajat prokrastinasi 

akademik, sehingga pihak Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung dapat 

memanfaatkan program pelatihan tersebut untuk membantu mahasiswa 

mengerjakan karya usulan penelitian dengan lebih efektif.  

 Membuat modul pelatihan yang dapat membantu mahasiswa S1 Universitas 

“X” dapat menyelesaikan studinya lebih cepat. 

 Secara tidak langsung memberikan kontribusi bagi Universitas “X” agar 

mahasiswa dapat menyelesaikan studi dengan tepat waktu sehingga akreditasi 

Universitas “X” dapat meningkat. 

 

1. 5. Metodologi 

 Rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut : 

  Mengetahui 

kebutuhan 

pelatihan 

Merancang 

modul 

pelatihan 

Melaksanakan 

modul 

pelatihan 

Melakukan 

evaluasi 

terhadap 

pelatihan 


